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Abstrak

Kesejahteraan psikologis menjadi kondisi yang sangat penting bagi kehidupan remaja 
pada era globalisasi saat ini. Perkembangan teknologi dan pengaruh media sosial yang 
luar biasa memberikan tantangan tersendiri bagi kondisi psikologis mereka. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi tercapainya kondisi psikologis yang bahagia dan sejahtera 
atau subjective well-being pada individu adalah kebersyukuran. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat bagaimana kebersyukuran mampu menciptakan subjective well-being 
atau kesejahteraan diri pada remaja muslim. Partisipan penelitian merupakan 300 
remaja muslim. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan skala kebersyukuran 
dan skala subjective well-being melalui skala SWLS (Statification with Life Scale) dan 
skala PANAS (Positive Affect and Negatif Affect Scale). Analisa data yang digunakan 
menggunakan teknik product moment correlation. Hasil analisis menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara subjective well-being ditinjau dari kebersyukuran pada 
remaja muslim dengan koefisien korelasi (r) sebesar = 0,551 dengan nilai p = 0,000 p 
≤ 0,05. Artinya semakin tinggi rasa kebersyukuran yang dialami oleh remaja muslim 
maka semakin tinggi kesejahteraan diri atau subjective well-being yang dirasakan. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa terciptanya kesejahteraan subyektif pada remaja yang 
terwujud dari rasa kebersyukuran di dalam diri sendiri. 

Kata kunci: kebersyukuran, subjective well-being, remaja muslim

Gratitude Can Increase Subjective Well Being in Muslim 
Adolescents

Abstract

Psychological well-being is a very important condition for adolescents life in the 
globalization era. The development of technology and the extraordinary influence of social 
media be challenges for their psychological condition. One of the factor that influence to 
achieve subjective well-being are gratitude. This study aims to examine how gratitude 
is able to create subjective well-being in Muslim adolescents.The participants were 
300 muslim adolescents. The research data was obtained using psychological scales, 
namely gratitude scale and subjective well being scale in SWLS scale (Statification with 
Life Scale) dan PANAS scale (Positive Affect and Negatif Affect Scale). Data of this 
study was analysed by using product moment correlation technique. The results of the 
analysis showed a significant relationship between gratitude and subjective well being 
for Muslim adolescents with a correlation coefficient (r) of = 0.551 (p = 0.000). Its means 
that the increasing of the gratitude sense in Muslim adolescents, can make subjective 
well being higher. This illustrates that the creation of subjective well-being in Muslim 
adolescents which is manifested from having a sense of gratitude in their self. 

Key words: gratitude, subyective well being, muslim adolescent

Pendahuluan

Kesejahteraan psikologis menjadi sesua-
tu yang sangat penting bagi kehidupan remaja 
yang hidup pada zaman era globalisasi saat 
ini. Perkembangan teknologi yang pesat, 

pengaruh media sosial yang luar biasa 
memberikan dampak bagi perkembangan 
remaja. Mereka memiliki tantangan hidup 
yang lebih besar sehingga rentan mengalami 
berbagai permasalahan remaja yang akhirnya 
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akan menurunkan tingkat kesejahteraan 
psikologisnya. Masa remaja merupakan 
masa perubahan atau peralihan dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi 
perubahan biologis, perubahan psikologis, 
dan perubahan sosial. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Santrock (2007) yang mengatakan 
masa remaja (adolescence) sebagai 
periode transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa, yang 
melibatkan perubahan-perubahan biologis, 
kognitif, dan sosio-emosional. Daradjat 
(2010) mengatakan perubahan-perubahan 
yang dialami pada masa remaja antara lain 
meliputi jasmani, rohani, pikiran, perasaan, 
dan sosial. 

Pada masa remaja, perkembangan 
fisik yang semakin nyata membuat remaja 
seringkali mengalami kesukaran dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai 
perubahan. Akibatnya, tidak jarang mereka 
cenderung menyendiri sehingga akan merasa 
terasing, merasa kurang perhatian dari orang 
lain, atau bahkan merasa tidak ada orang 
yang memperdulikannya. Kontrol terhadap 
dirinya sangat sulit dan mereka cepat marah 
dengan cara-cara yang kurang wajar untuk 
meyakinkan dunia sekitarnya. Remaja lebih 
suka mengidentifikasi dirinya dengan atribut 
duniawi dengan pola hura-hura, pergaulan 
bebas dan selalu santai. Selain itu, remaja 
juga tidak mudah bersepakat dengan indvidu 
lain karena suka menentang, bersifat dingin 
dan tidak ramah, ditambah dengan stabilitas 
emosi yang cenderung negatif sehingga 
membuat mudah depresi, serta memiliki 
pemikiran yang mudah berubah-ubah. 
Berbagai kemerosotan moral di atas akan 
semakin menjauhkan remaja dari agama 
yang sesungguhnya sangat dibutuhkan 
sebagai pedoman hidup yang utama dalam 
masa transisi remaja (Daradjat, 1993).

Berbagai situasi dan kondisi yang 
dihadapi pada masa remaja seperti telah 
dikemukakan di atas dapat mengantarkan 
remaja mengalami kelabilan emosi. Hal ini 
seperti yang digambarkan Santrock (2007), 
remaja dapat merasa sebagai orang yang 
paling bahagia disuatu saat dan kemudian 

merasa sebagai orang yang paling malang 
disaat lain. Remaja bukan hanya mengalami 
kelabilan emosi, tetapi juga mengalami 
ketegangan emosi. Ini dikemukakan Nolen-
Hoeksema bahwa remaja memiliki level 
depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
orang dewasa (dalam Nisfiannor dkk, 2004). 
Menurut Arnett (1999) remaja merasakan  self-
concious (pikiran tentang dirinya sendiri) dan 
kebingungan dua atau tiga kali lebih sering 
daripada orangtua mereka dan cenderung 
merasa kesepian, cemas, canggung, dan 
diabaikan. Dengan kondisi ini, menurut 
Hall remaja berada pada periode badai 
dan tekanan (storm and stress) yaitu masa 
dimana ketegangan emosi meninggi sebagai 
akibat dari perubahan fisik dan kelenjar (Hall 
dalam Arnet, 1999). 

Berbanding terbalik ketika meninjau dari 
perspektif Islam, masa remaja merupakan 
masa emas. Masa memiliki berbagai 
kelebihan apabila diisi dengan hal-hal yang 
positif. Allah menyebutkan dalam QS. Ar-
Rum: 54 bahwa masa remaja atau masa muda 
sebagai masa yang penuh kekuatan dan juga 
menyifati dengan masa kecerdasaan. Selain 
itu, masa remaja juga disebut masa berada 
di puncak kematangan. Diungkapkan juga 
oleh Al-Qohthoni dalam Al-Hadyun-Nabawi 
fi Tarbiyatul Aulad  bahwa usia remaja/muda 
adalah usia paling panjang. Sebaliknya, masa 
remaja juga merupakan masa yang penuh 
dengan resiko bila tidak diisi dengan hal-hal 
yang positif. 

Kondisi psikologis individu khususnya 
remaja dapat ditinjau dari berbagai faktor. 
Salah satu faktor yang masih sedikit dikaji 
dalam penelitian psikologi modern adalah 
nilai-nilai keagamaan yang ikut mendasari 
termanifestasikannya sebuah tingkah laku. 
Dalam hal ini adalah variabel kebersyukuran 
dalam setiap diri remaja muslim yang masih 
banyak berada pada tingkat rendah sehingga 
tergambar dari prilaku yang mencerminkan 
ketidakbahagiaan. Hal ini yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana 
rasa kebersyukuran dapat merubah 
paradigma yang menyatakan bahwa masa 
remaja penuh dengan berbagai perilaku 
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yang negatif yang merupakan realisasi dari 
subjective well-being yang rendah. Hal ini 
didasari dari penelitian pendahuluan yang 
membuktikan secara empiris ada keterkaitan 
antara kebersyukuran dan kesejahteraan 
psikologi (Wood, Joseph, & Maltby, 2009). 
Implikasi yang peneliti harapkan adalah 
penelitian ini dapat memverifikasi teori 
kebersyukuran terhadap kesejahteraan 
psikologi atau subjective well-being pada 
subjek remaja muslim. 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan 
adalah remaja muslim yang berusia 18 
sampai 21 tahun, yang tergolong dalam 
periode remaja akhir yakni mahasiswa. Masa 
ini memiliki tanggung jawab dan tuntutan 
yang sangat besar terhadap diri sendiri dan 
lingkungannya. Peluang untuk mengalami 
permasalahan yang lebih berat dalam 
menentukan arah kehidupannya lebih besar 
sehingga beresiko mengalami ketegangan 
emosi (Leontopoulou & Triliva, 2012). 
Sebuah survei seorang psikiater Viktor Frankl 
(2004), terhadap sejumlah mahasiswa, beliau 
menemukan 25 persen mahasiswa Eropa dan 
60 persen mahasiswa Amerika merasakan 
kehampaan eksistensial. Kehampaan 
eksistensial tersebut terutama tercermin 
dalam bentuk rasa bosan. Sebuah hasil 
survei di Amerika menunjukkan, bahwa waktu 
perasaan kecewa anak muda yang berusia 
antara 20-24 tahun lebih lama dibanding orang 
tua yang berusia 65-74 tahun. Kehampaan 
dan kekece waan merupakan kondisi yang 
mencerminkan kondisi tidak bahagia (Frankl, 
2004).

Ketegangan emosi yang dialami remaja 
akan membuat remaja merasa tidak puas 
dengan hidupnya. Ketika remaja tidak mampu 
menyelesaikan masalah yang sedang 
dihadapinya, maka akan timbul emosi yang 
tidak menyenangkan dalam dirinya. Sehingga 
menyebabkan remaja yang bersangkutan 
merasa tidak puas dalam hidup dan tidak 
bahagia (Nisfiannor, dkk, 2004). Hal ini 
didukung oleh penelitian Aesijah, dkk (2016) 
yang menemukan bahwa kesejahteraan dan 
kepuasan yang dirasakan oleh remaja lebih 
banyak ditentukan oleh emosi. Kepuasan 

atau ketidakpuasan yang dirasakan 
seseorang terhadap hidupnya ini berkaitan 
dengan konsep subjective well-being. Hal 
ini dikarenakan subjective well-being (untuk 
selanjutnya disebut SWB) menurut Diener 
(2000) adalah kombinasi dari afek positif 
yang tinggi, afek negatif yang rendah, dan 
kepuasan hidup secara umum.

Menurut Diener, Suh, Lucas, dan Smith 
(1999) subjective well-being didefinisikan 
sebagai evaluasi kognitif dan afektif 
seseorang tentang hidupnya. Komponen 
kognitif dari subjective well-being adalah 
kepuasan hidup yang dibagi menjadi dua, 
yaitu kepuasan hidup secara menyeluruh/
global dan kepuasan hidup pada domain-
domain tertentu. Evaluasi kepuasan hidup 
secara global adalah evaluasi seseorang 
terhadap kehidupannya secara menyeluruh, 
yang dimaksudkan untuk merepresentasikan 
penilaian seseorang secara umum dan 
reflektif terhadap kehidupannya. Sedangkan 
yang dimaksudkan dengan evaluasi terhadap 
kepuasan domain adalah seperti kesehatan 
fisik dan mental, pekerjaan, rekreasi, 
hubungan sosial, dan keluarga (Diener, 2005). 

Diener (1984: 543) menyatakan bahwa 
SWB memiliki tiga bagian penting, pertama 
merupakan penilaian subjektif berdasarkan 
pengalaman-pengalaman individu, kedua 
mencakup penilaian ketidakhadiran faktor-
faktor negatif, dan ketiga penilaian kepuasan 
global. Diener (1994: 108) menambahkan 
bahwa terdapat dua komponen umum dalam 
SWB, yaitu dimensi kognitif dan dimensi 
afektif. Dimensi kognitif diidentifikasikan 
sebagai kepuasan hidup dan dimensi afektif 
terdiri dari afek menyenangkan dan afek 
tidak menyenangkan yang dikenal dengan 
afek positif dan afek negatif. Dimensi kognitif 
direpresentasikan dalam bentuk kepuasan 
hidup secara global atau umum (lebih dikenal 
dengan kepuasan hidup saja) dan kepuasan 
terhadap hal yang lebih spesifik seperti 
pekerjaan (work satisfaction), keluarga, dsb. 
Dalam hal ini peneliti hanya menjelaskan 
tentang kepuasan hidup secara global atau 
umum.
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Seseorang dikatakan memiliki SWB 
tinggi bila memenuhi kriteria, yaitu memiliki 
perasaan sangat bahagia, sangat puas dengan 
hidupnya, dan memiliki tingkat neurotisme 
yang rendah (Nayana, 2013).Sementara 
itu, individu dengan SWB yang rendah 
cenderung menganggap rendah hidupnya 
dan memandang peristiwa yang terjadi 
sebagai suatu hal yang tidak menyenangkan 
sehingga menimbulkan emosi yang tidak 
menyenangkan seperti kecemasan, depresi 
dan kemarahan (Myers & Diener, 1995). 
SWB ini penting dimiliki oleh setiap orang, 
termasuk remaja. Hal ini dikarenakan SWB 
secara signifikan dapat meningkatkan empat 
area kehidupan. Keempat area kehidupan 
ini menurut Diener dan Ryan (2009) adalah 
kesehatan dan panjang umur; pekerjaan 
dan pendapatan; hubungan dan sosial; 
serta memberikan manfaat bagi lingkungan 
masyarakat.

Pada kenyataannya banyak remaja 
yang berada pada SWB yang rendah, ini 
dikemukakan Erikson bahwa remaja berada 
pada kondisi psychological moratorium 
yaitu kesenjangan antara rasa aman pada 
masa kanak-kanak dan otonomi pada masa 
dewasa. Kondisi inilah yang diduga turut 
menjadi pemicu cenderung rendahnya SWB 
pada remaja (Here dan Priyanto, 2014: 11). 
Pendapat ini dikuatkan oleh hasil penelitian 
yang dilakukan Ehrlich dan Isaacowitz (2002) 
yang menemukan terdapat kecenderungan 
rendahnya tingkat kepuasan hidup pada 
orang-orang muda. Selanjutnya, penelitian 
yang dilakukan Cummins (2003), Stewart 
dan Podbury (2003), Vaez, Kristenson dan 
Laflamme (2004), menunjukkan bahwa 
tingkat kepuasan hidup mahasiswa (remaja 
akhir) lebih rendah dibanding orang dewasa 
pada populasi secara umum (dalam Utami, 
2012: 47). Sementara itu, hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Khairani (2014) yang 
meneliti SWB pada mahasiswa yang bekerja 
menunjukkan bahwa hanya 15,6% mahasiswa 
yang merasa sangat bahagia, sementara 
84,4% mahasiswa memiliki kecederungan 
kurang bahagia. Ini menunjukkan bahwa 
mayoritas mahasiswa cenderung tidak 

bahagia dan hanya sedikit mahasiswa yang 
merasa sangat bahagia.

Kesejahteraan subyektif atau SWB 
dipengaruhi oleh dua faktor secara global 
yakni faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal yang mempengaruhi antara 
lain genetik, cara pandang dan sifat serta 
kepribadian (Diener, Suh, Lucas & Smith, 
1999). Dalam sifat kepribadian terdapat 
karakter serta emosi yang membentuk sifat 
maupun kepribadian individu. Salah satu 
karakter yang ada adalah kebersyukuran 
(Park, Peterson & Seligman, 2004, 
Ahmad, 2012). Teori dan penelitian telah 
menunjukkan bahwasanya seseorang dapat 
meningkatkan kebahagiaan melalui aktivitas 
positif (Lyubomirsky & Kristin, 2013). Salah 
satu aktivitas yang dapat meningkatkan 
kebahagiaan adalah bersyukur (Emmons & 
Shelton, 2002). Bersyukur menumbuhkan 
pengalaman hidup yang positif dari 
pengalaman hidup atau situasi yang dihadapi, 
sehingga seseorang dapat mengeluarkan 
kepuasan secara maksimal dan menikmati 
keadaan mereka. Bersyukur juga merupakan 
strategi cop ing. Dalam bersyukur seseorang 
menafsirkan secara positif permasalahan 
hidup (Fredrickson, Tugade, Waugh, & Larkin, 
2003).

Syukur dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, diartikan sebagai rasa terima 
kasih kepada Allah SWT, dengan meyatakan 
perasaan lega, senang dan sebagainya. 
Secara bahasa syukur adalah pujian 
kepada yang telah berbuat baik atas apa 
yang dilakukan kepadanya. Syukur adalah 
kebalikan dari kufur. Hakikat syukur adalah 
menampakkan nikmat, sedangkan hakikat 
ke-kufur-an adalah menyembunyikannya. 
Menampakkan nikmat antara lain berarti 
menggunakannya pada tempat dan sesuai 
dengan yang dikehendaki oleh pemberinya, 
juga menyebut-nyebut nikmat dan pemberinya 
dengan lidah. Menurut istilah syara’, syukur 
adalah pengakuan terhadap nikmat yang 
diberikan oleh Allah swt dengan disertai 
ketundukan kepada-Nya dan mempergunakan 
nikmat tersebut sesuai dengan kehendak 
Allah SWT. Menurut sebagian ulama, Syukur 
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berasal dari kata “syakara”, yang artinya 
membuka atau menampakkan. Jadi, hakikat 
syukur adalah menampakkan nikmat Allah 
swt yang dikaruniakan padanya, baik dengan 
cara menyebut nikmat tersebut atau dengan 
cara mempergunakannya di jalan yang 
dikehendaki oleh Alah SWT.

Kebersyukuran juga diketahui memiliki 
pengaruh terhadap kesejahteraan  subjektif 
(Watkins, Woodward, Stone, & Kolts, 2003; 
Froh, Sefick, & Emmons, 2008; Ranna, Tahir, 
& Ramzan, 2013; Ramzan & Ranna, 2014; 
Buragohain & Mandal, 2015). Berdasarkan 
penelitian yang ada, kebersyukuran juga 
memiliki pengaruh terhadap penurunan 
kecemasan dan peningkatan emosi positif 
pada manusia. Kebersyukuran memiliki 
peranan penting dalam menngkatkan afek 
positif dalam aspek kesejahteraan subjektif 
yang membuat tingkat kesejahteraan subjektif 
seseorang akan meningkat pula. Manfaat 
bersyukur menurut Lyubomirsky (2007), 
dapat membantu seseorang menikmati 
pengalaman hidup yang positif, seperti 
menikmati sebuah berkah dalam kehidupan, 
mampu mendapatkan kemung kinan terbesar 
dari kepuasan dan kegembiraan dari situasi 
anda saat itu. Dalam perspektif psikologi, 
kebersyukuran lebih dikenal sebagai gratitude. 
Menurut Emmons, McCullough dan Tsang 
(2006) seseorang yang mau bersyukur maka 
ia akan lebih termotivasi untuk melakukan 
perbuatan prososial, dan mendapatkan 
kesejahteraan, kebahagiaan dan kepuasan 
hidup serta memiliki suasana hati yang positif. 

Menurut Goleman (2005) mengatakan 
bahwa seseorang yang memiliki kondisi 
emosi yang baik yang merupakan manifestasi 
dari rasa syukur yang ada pada diri individu 
tersebut, akan sedikit memiliki tekanan emosi 
ketika berhadapan dengan berbagai situasi 
yang ada termasuk dalam melakukan interaksi 
sosial. Seseorang yang memiliki kondisi 
emosi yang baik maka akan mengarahkan 
mereka kepada kondisi SWB. Sejalan dengan 
penelitian Goleman (2005), Ciarrochi, Chan, 
Caputi dan Robert (dalam Ciarrochi, Forgas 
& Mayer, 2001) menemukan bahwa individu 
yang memiliki emosi yang baik, dapat 

beradaptasi dengan lingkungan dan keadaan 
yang membuat tertekan. 

Seseorang yang memiliki emosi yang 
positif adalah mereka yang memiliki rasa 
kebersyukuran yang baik dalam dirinya. 
Jika seseorang bersyukur, maka secara 
otomatis pandangannya akan menjadi 
positif dan memiiki pandangan positif. 
Menurut Emmons & McCullogh (2003) rasa 
syukur merupakan suatu bentuk emosi 
atau perasaan yang kemudian berkembang 
menjadi suatu sikap, sifat moral yang baik, 
kebiasaan, sifat kepribadian dan akhirnya 
akan mempengaruhi seseorang menanggapi 
atau bereaksi terhadap sesuatu atau 
situasi. Kebersyukuran merupakan hal yang 
menyenangkan dan dihubungkan dengan 
emosi positif seperti kepuasan, kebanggaan, 
harapan dan juga kebahagiaan (Emmons & 
McCullough, 2003). Penelitian Anggaraini, 
Andayani dan Karyanta (2013) menemukan 
bahwa individu yang bersyukur akan dengan 
mudah merasakan kebahagiaan.

Seseorang yang bersyukur setiap harinya 
memiliki emosi positif yang lebih besar 
dibanding dengan emosi negatif (dalam Froh, 
Kashdan, Ozimkowski, 2009). Penelitian 
lain menyebutkan bahwa bersyukur bisa 
mencegah emosi yang melemahkan dan 
mencegah kondisi patologis (Bono, Emmons, 
& McCullough; dalam Linley & Joseph, 
2004). Ada banyak sekali manfaat yang bisa 
diambil dari bersyukur, diantaranya yaitu bisa 
menimbulkan ketenangan batin, hubungan 
interpersonal yang lebih baik dan juga 
kebahagiaan (Bono, Emmons, & McCullough; 
dalam Linley & Joseph, 2004). Syukur 
dengan hati akan membuat mahasiswa  
dapat merasakan keberadaan nikmat itu pada 
dirinya, hingga ia tidak akan lupa kepada 
Allah pemberiannya. Syukur dengan lisan, 
jika seorang hamba menyebut-nyebutnya, 
ia akan teringat kepada pemberinya dan 
mengakui kelemahan dirinya. Maka dengan 
sendirinya akan tunduk kepada Allah, memuji-
Nya, bersyukur kepada-Nya, dan banyak 
mengingat-Nya dengan berbagai macam 
dzikir, sebab dzikir merupakan pangkalnya 
syukur.
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Berdasarkan penelitian terdahulu, 
dapat kita lihat bahwa kebersyukuran 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
kesejahteraan subjektif, artinya orang-
orang yang bersyukur menunjukkan tingkat 
kesejahteraan subjektif yang lebih baik 
dibandingkan dengan mereka yang kurang 
bersyukur. Hal ini menunjukan syukur dapat 
menjadi salah satu veriabel yang mencegah 
dampak buruk dari kesejahteraan subjektif 
yang rendah pada manusia termasuk pada 
mahasiswa. Seligman (2005) mengatakan, 
dengan mengekspresikan rasa syukur dapat 
seseorang dapat mengalami peningkatan 
yang besar terhadap kesejahteraan emosional 
dan penurunan yang signifikan terhadap 
gejala depresi. Selain itu penelitian Emmons 
& McCullough (2003) mengungkapkan orang 
dengan rasa syukur yang tinggi mengalami 
suasana hati positif, optimisme, kepuasan 
hidup, vitalitas, religiusitas dan spiritualitas, 
dan mereka juga cenderung melaporkan lebih 
sedikit depresi dan iri hati dibandingkan orang 
yang kurang bersyukur.

Berdasarkan beberapa penelitian 
diatas, peneliti melihat belum begitu popu-
lernya alat ukur kebersyukuran terutama 
dalam perspektif Islam. Padahal begitu 
banyak gambaran kebersyukuran pada 
individu muslim. Dari itu, menurut peneliti, 
pengembangan alat ukur kebersyukuran 
pada remaja muslim merujuk pada tokoh 
muslim yang secara psikometri sangat 
diperlukan. Al-Fauzan (2005) menyebutkan 
bahwa rasa syukur adalah berterima kasih 
kepada Allah SWT atas segala nikmat yang 
telah dianugerahkan, baik dengan hati, lisan 
maupun perbuatan. Menurut Al Ghazali 
(2008) syukur adalah menyadari bahwa tidak 
ada yang memberi kenikmatan kecuali Allah 
SWT. Bersyukur menurut Munajid (2006) 
memiliki arti memperlihatkan pengaruh nikmat 
ilahi pada diri seorang hamba pada kalbunya 
dengan beriman, pajian dan sanjungan yang 
terlontar dari lisannya serta amal ibadah 
yang dikerjakannya dan ketaantan yang 
ditunjukannya dengan anggota tubuhnya.  
Syukur dengan anggota badan artinya 
anggota tubuh digunakan untuk beribadah 

kepada Allah Tuhan semesta alam, karena 
masing-masing anggota tubuh memiliki 
kewajiban beribadah. Dari latar belakang 
dan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya 
di atas, maka dapat disimpulkan fokus 
penelitian adalah  rasa syukur (mengenal 
nikmat, menerima nikmat dan memuji Allah 
atas nikmat yang telah diberikan) dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada 
remaja muslim.

Kebersyukuran dapat diartikan sebagai 
kecenderungan umum untuk menyadari dan 
merespon dengan emosi bersyukur terhadap 
kebaikan orang lain dalam pengalaman positif 
dan apa yang diperoleh individu (McCullough, 
Emmons, & Tsang, 2002). Rasa syukur yang 
dialami remaja dapat dilihat sebagai bentuk 
perilaku umum yang dapat dimiliki setiap orang 
(Putra, 2014). Mutia, Subandi dan Mulyati 
(2010) menyebutkan bahwa mampu berfikir 
positif merupakan salah satu gambaran dari 
individu yang bersyukur. Kebersyukuran 
dapat dimanifestasikan dalam perasaan-
perasaan positif yang merupakan senang dan 
bahagia (Hambali, Meiza & Fahmi, 2015). 

Kebersyukuran terdiri dari 3 aspek 
yaitu mengenal nikmat, menerima nikmat, 
dan memuji Allah atas nikmat yang telah 
diberikannya (Munajjid, 2006). Aspek-aspek 
kebersyukuran tersebut dapat memberikan 
gambaran bagaimana kebersyukuran da-
pat berpengaruh terhadap kesejahteraan 
subjektif seseorang. Pada aspek pertama, 
mengenal nikmat dapat membuat seseorang 
memiliki kesejahteraan subjektf yang baik 
ketika manusia mengetahui betapa banyak 
nikmat yang mereka dapatkan dalam hidup 
mereka. Apabila manusia mampu mengenal 
nikmat-nikmat bahkan nikmat terkecil 
sekalipun yang diberikan Allah kemudian 
mereka mengistimewakan dan mengimani 
nikmat tersebut, maka sejatinya hal tersebut 
dapat menjadi salah satu hal yang membuat 
manusia merasakan kesejahteraan subjektif 
yang lebih baik.

Aspek kedua dalam kebersyukuran ialah 
menerima nikmat. Manusia yang menerima 
nikmat akan menunjukan kefakirannya atas 
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segala nikmat yang didapatkan di dunia ini, 
maka manusia akan menyerahkan segala 
urusannya kepada Allah SWT. Mereka 
akan memiliki keyakinan bahwa Allah SWT 
akan memberikan mereka nikmat yang 
telah dijanjikan kepada orang-orang yang 
beriman. Orang-orang yang bersyukur dan 
menyerahkan segala suatu urusan mereka 
kepada Allah SWT akan lebih tenang dalam 
hidup mereka karena mereka meyakini bahwa 
hidup mereka akan terjamin. Orang-orang 
yang merasakan tenang dalam hidup mereka 
dapat dikatakan memiliki kesejahteraan 
psikologis yang baik.

Aspek ketiga adalah memuji Allah atas 
nikmatNya. Aspek ini menjerlaskan bahwa 
memuji Allah dapat dilakukan dengan cara 
umum yaitu dengan memuji Allah bersifat 
dermawan, pemurah, baik, luas pemberian-
Nya dan sebagainnya. Kemudian dengan 
cara khusus dimana manusia menunjukan 
rasa syukurnya dengan perbuatan baik atas 
nikmat yang diberikan oleh Allah. Ketika 
seorang hamba melakukan perbuatan-
perbuatan yang positif yang berasal dari 
perwujudan rasa syukurnya atas nikmat 
Allah, maka mereka akan merasakan 
kesejahteraan subjektif yang baik.  Bersyukur 
dapat membuat individu bahagia sehingga 
tidak merasa kesulitan walaupun kondisi yang 
sedang dialami tidak sesuai dengan harapan 
(Puspitasari & Nasfinoor, 2005). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara kebersyukuran 
dengan kesejahteraan psikologis (Froh, 
Yurkewicz & Kashdan, 2009; Ramzan & 
Rana, 2014). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang menggunakan teori Barat untuk 
variabel kebersyukuran, dalam penelitan 
ini menggunakan perspektif Islam untuk 
menambah khasanah integrasi ilmu psikologi 
dengan nilai-nilai keislaman. Berdasarkan 
uraian di atas maka penulis merasa penting 
dan tertarik untuk lebih memperdalam 
wawasan yang dapat memberikan kontribusi 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu psikologi islam. Oleh karena 
itu penulis merasa perlu kiranya menelaah 

lebih lanjut tentang bagaimana tingkat 
kebersyukuran remaja dalam 3 aspek 
yaitu mengenal nikmat, menerima nikmat, 
dan memuji Allah atas nikmat yang telah 
diberikannya kaitannya dengan subjective 
well being.  Untuk mencapai tujuan penelitian 
maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara kebersyukuran dengan subjective 
well-being pada remaja muslim. 

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional antara dua variabel psikologi 
yakni kebersyukuran sebagai variabel 
bebas dengan subjective well-being sebagai 
variabel terikat. Subyek  dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa yang diambil dengan 
menggunakan teknik incidental sampling 
yang dapat membantu mendapatkan jumlah 
sampel yang relatif besar dalam waktu 
singkat (Mitchell dan Janina, 2012). Subyek 
dalam penelitian ini berjumlah 300 orang 
remaja Muslim di Fakultas Psikologi UIN 
Suska Riau. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan sampling insidental, menurut 
Sugiyono (2017:122) sampling insidental 
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang 
orang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 
sumber data.

Pengukuran

Metode pengumpulan data dalam pene-
litian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode skala yaitu : Skala Kebersyukuran 
mengacu pada aspek-aspek yang dikemu-
kakan oleh Munajjid (2006) dan skala yang 
digunakan untuk mengukur Subyektif Well 
Being menggunakan skala SWLS (Statification 
with Life Scale) dan skala PANAS (Positive 
Affect and Negatif Affect Scale). (Diener, 
Emmons, Larsen, & Griffin, 1985, Watson, 
Clark, & Tellegen, 1988). 
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Skala Kebersyukuran dan Skala 
Subjective Well-Being disusun oleh penulis 
berdasarkan aspek-aspek dari teori utama 
yang digunakan. Aitem pada skala ini bersifat 
favourable dan unfavourable. Metode yang 
digunakan adalah metode Likert yang 
terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu: 
(SS) Sangat Sesuai, (S) Sesuai, (TS) Tidak 
Sesuai, dan (STS) Sangat Tidak Sesuai. 
Pada kelompok pernyataan favorable, pilihan 
jawaban dan penilaian   skor, yaitu: sangat 
tidak sesuai diberi nilai 1, tidak sesuai diberi 
nilai 2, sesuai diberi nilai 3, dan sangat sesuai 
diberi nilai 4. Sementara kelompok pernyataan 
unfavorable dengan pilihan jawaban dan 
penilaian skor, yaitu: sangat tidak sesuai 
diberi nilai 4, tidak sesuai diberi nilai 3, sesuai 
diberi nilai 2, dan sangat sesuai diberi nilai 

Adapun contoh aitem pada skala 
kebersyukuran adalah “Tuhan tidak terlalu 
berperan dalam keberhasilan yang saya raih” 
dan “Ketika keinginan saya belum diwujudkan 
oleh Tuhan, saya tetap yakin bahwa itulah 
yang terbaik dari-Nya”. Sedangkan contoh 
aitem pada skala Subjective well being adalah: 
“Saya puas dengan kehidupan yang saya 
jalani”, “Sejauh ini saya telah mendapatkan 
hal penting yang saya inginkan dalam hidup”, 
“Tertarik pada sesuatu”, “Gampang marah”, 
“Tertekan”, “Waspada”, “Gembira”.  

Analisis Data 

Data yang diperoleh adalah data 
kuantitatif dan untuk menguji hipotesis 
penelitian ini, yaitu mengetahui hubungan 
antara kebersyukuran dan subjective well-
being pada remaja, maka digunakan teknik 
statistik korelasional yaitu dengan Korelasi 
Product Moment. Selain itu dalam penelitian 
ini juga dilakukan analisa tambahan untuk 
memperkaya hasil penelitian dengan melihat 
uji beda beberapa data penelitian yang 
diperoleh dengan menggunakan uji beda 
t-tes. Analisis dilakukan dengan bantuan 
teknik pengolahan data dari program SPSS 
24.0 for Windows.

Hasil

Uji asumsi terdiri dari uji normalitas 
dan uji linearitas data untuk mengetahui 
apakah data penelitian berdistribusi secara 
normal dan linear. Pengujian normalitas dan 
linearitas  dilakukan dengan menggunakan 
bantuan SPSS 24 for windows. Berdasarkan 
uji normalitas dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorof Smirnov Test dapat dilihat 
bahwa signifikansi (Asymp Sig) untuk variabel 
Kebersyukuran (X) p = 0,586 (p > 0,05) dan 
signifikansi untuk variabel Subyektif Well Being 
(Y) p = 0,592 (p > 0,05). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada 
variabel Kebersyukuran dan Subyectif Well 
Being adalah normal. Sedangkan untuk hasil 
uji linearitas yang dilakukan pada variabel 
Kebersyukuran dan Subyectif Well Being 
diketahui bahwa nilai signifikansi p = 0,000 
Karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0,05 maka data dapat dikatakan linear. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat signifikansi hubungan antara 
Kebersyukuran dan Subjective Well Being 
pada Remaja Muslim, diperoleh koefisien 
korelasi (r) sebesar = 0,551 dengan nilai p 
= 0,000 p ≤ 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan diterima. 
Artinya semakin remaja memiliki rasa 
kebersyukuran yang tinggi dalam diri mereka, 
maka semakin sejahtera kondisi psikologis 
atau subyektif well beingnya. Sumbangan 
efektif dari variabel kebersyukuran terhadap 
subjective well-being adalah sebesar 0.303. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sumbangsih 
variabel kebersyukuran terhadap SWB pada 
Remaja Muslim sebesar 30.3%.  Selebihnya 
69.7% dipengaruhi faktor lain yang dapat 
memengaruhi SWB. 

Adapun kategorisasi konsep diri subyek 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:
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Tabel. 1. Kategorisasi Skala Kebersyukuran 

Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentasi (%)

Rendah X<86.27 48 16%

Sedang (86.27) ≤X <(105.9) 176 59%

Tinggi (105.9) ≤X 76 25%

Jumlah 300 100%

Berdasarkan sebaran frekuensi di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa memiliki kebersyukuran 
yang ditandai dengan 59% atau sebanyak 

176 mahasiswa berada pada kategori sedang 
mengarah ke tinggi. Adapun kategorisasi 
subyektif well being subyek selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 2. Kategorisasi Skala Subyektif Well Being 

Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentasi (%)

Rendah X<72.83 54 18%

Sedang (72.83) ≤X <(91.57) 188 63%

Tinggi (91.57) ≤X 58 19%

Jumlah 300 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
mahasiswa memiliki Subyektif Well being yang 
berada pada kategori sedang mengarah ke 
tinggi sebanyak 188  mahasiswa (63%). Pada 

penelitian ini juga dilakukan beberapa analisa 
tambahan diantaranya melihat sumbangan 
efektif dari masing-masing variabel serta 
variabel bebas terhadap masing-masing 
dimensi variabel terikat. 

Tabel 3. Uji Beda berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Jenis Kelamin Mean Sig. (2-tailed) Keterangan

SWB Perempuan
   Laki-laki

81.8571
83.1892 0.464 Tidak ada perbedaan

Kebersyukuran Perempuan
   Laki-laki

96.8469
94.3243 0.185 Tidak ada perbedaan

 Hasil analisis perbedaan pada variabel 
SWB dan kebersyukuran berdasarkan jenis 
kelamin tidak memliki perbedaan yang berarti 

dimana hasil analisis menunjukan signifikansi 
pada tiap variabel berada di atas 0.05 ini 
berarti tidak memenuhi syarat  p < 0.05.

Tabel 4. Uji Beda berdasarkan Suku 

Variabel Suku Mean Sig. (2-tailed) Keterangan

SWB Melayu
  Jawa
Minang

83.7391
80.5882
80.1724 0. 156 Tidak ada perbedaan

Kebersyukuran
Melayu
  Jawa
Minang

98.5000
93.8529
94.8621 0.082 Tidak ada perbedaan
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Peneliti melakukan penelitian berdasar-
kan tiga suku, masing-masing berjumlah: 
Suku Minang 78 partisipan, Melayu 129 
partisipan dan suku Jawa sebanyak 93 
partisipan, jadi total keseluruhannya adalah 
300 partisipan. Hasil analisis perbedaan 
SWB dan Kebersyukuran pada remaja 

muslim berdasarkan suku diketahui bahwa 
tidak adanya perbedaan yang berarti antara 
ketiga suku tersebut, dimana hasil analisis 
perbedaan menunjukan signifikansi di atas 
0.05 di mana hal tersebut tidak memenuhi 
persyaratan p< 0.05.

Tabel 5. Uji Beda berdasarkan Status Sosial Ekonomi Orangtua 

Variabel Status Sosial 
Ekonomi Mean Sig. (2-tailed) Keterangan

SWB
Bawah 
Menengah
Atas

80.8889
81.7397
83.5682 0.485 Tidak ada perbedaan

Kebersyukuran
Bawah 
Menengah
Atas

92.5556
97.1644
95.9545

0.203 Tidak ada perbedaan

Peneliti melakukan uji beda status sosial 
ekonomi melalui pendapatan orangtua pada 
setiap variabel, dimana pandapatan dalam 
kategori bawah sebanyak 19 orang, pada 
kategori menengah sebanyak 184 dan dan 
untuk pendapatan di kategori atas sebanyak 
97 orang, Hasil analisis perbedaan SWB 
dan kebersyukuran pada remaja muslim  
berdasarkan status social ekonomi melalui 
pendapatan orang tua diketahui tidak adanya 
perbedaan yang berarti, dimana hasil analisis 
perbedaan menunjukan signifikansi di atas 
0.05 di mana hal tersebut tidak memenuhi 
persyaratan p< 0.05. 

Pembahasan 

Hasil analisis korelasi Product Moment 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan antara Kebersyukuran dan 
Subjective Well-Being remaja muslim dengan 
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,551 (p 
= 0.000). Artinya semakin remaja memiliki 
rasa kebersyukuran yang tinggi dalam diri 
mereka, maka semakin sejahtera kondisi 
psikologis atau subjective well-beingnya. 
Hasil korelasi ini menunjukkan bahwa remaja 
muslim memiliki kepuasan hidup yang tinggi 
dan disertai dengan suasana hati yang positif 
disebabkan oleh kebersyukuran yang mereka 
miliki.  Temuan dalam penelitian ini sejalan 
dengan apa yang disampaikan oleh Emmons 

dan McCullogh (dalam Seligman, 2005; 
Maulidah, 2016; Rohmah, 2013; Mubarok, 
2016) dalam eksperimennya mengenai 
hubungan antara kebersyukuran dengan 
kebahagiaan. Emmons dan McCullogh 
menugaskan orang-orang untuk membuat 
jurnal harian selama dua minggu. Sebagian 
diberi tugas untuk mencatat kejadian-kejadian 
yang mereka syukuri dan sebagian lainnya 
mencatat peristiwa yang mengganggu 
hidupnya atau hanya sekedar peristiwa biasa 
saja. Hasilnya pada kelompok yang menulis 
mengenai kebersyukuran mereka, menjadi 
bertambah kegembiraan, kebahagiaan dan 
kepuasan hidup mereka. 

Bersyukur dapat membuat individu 
bahagia sehingga tidak merasa kesulitan 
walaupun kondisi yang sedang dialami 
tidak sesuai dengan harapan (Puspitasari 
& Nasfinoor, 2005). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara kebersyukuran dengan 
kebahagiaan (Froh, Yurkewicz & Kashdan, 
2009; Ramzan & Rana, 2014; Emmons 
dan Mishra, 2011). Kebersyukuran pada 
hakikatnya harus dimanifestasikan dalam 
perasaan- perasaan positif yakni, perasaan 
senang dan bahagia sebagai respon atas 
apa yang telah diperoleh baik berupa benda, 
keterbatasan yang dimiliki, momen bahagia, 
dan juga kesulitan yang dialami dalam 
kehidupan (Hambali, Meiza, & Fahmi, 2015; 
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Kristanto, 2016).

Religiusitas berperan penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis 
atau subjective well-being pada remaja. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
salah satu nilai dalam religiusitas adalah 
kebersyukuran. (Darokah, 2005, Rahman, 
2012, Khalek, 2006, 2007, 2009, Aziz, 2011, 
Ahmad, 2012)). Hasil penelitian lain yang 
relevan adalah yang dilakukan oleh Seligman 
(2005) yang menunjukkan bahwa salah satu 
factor yang mempengaruhi kebahagiaan atau 
kesejarteraan psikologis adalah faktor agama. 
Menurutnya secara konsisten berdasarkan 
hasil data survey bahwa orang-orang yang 
religius lebih berbahagiaan dan lebih puas 
terhadap kehidupan daripada orang yang tidak 
religious. Hal ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang membuktikan secara empiris 
ada keterkaitan antara kebersyukuran dan 
kesejahteraan psikologi (Wood, Joseph, & 
Maltby, 2009).

Lyubomirskry (2007) mengungkapkan 
ketika seseorang mampu menerima dan 
bersikap  tabah  pada  saat  menghadapi  
berbagai permasalahan, dapat membantu 
untuk menyesuaikan diri dan melanjutkan 
kehidupan, serta membuat hidup menjadi 
lebih bahagia. Hal tersebut dapat menunjang 
rasa penghargaan diri (self esteem) dan 
kebergunaan diri (self worth). Praktek 
bersyukur juga bertentangan dengan emosi 
negatif dan bahkan mengurangi atau 
menghalangi munculnya perasaan marah 
akibat penyakit yang dideritanya. Frankl 
(dalam Bastaman, 2007) mengungkapkan 
bahwa sikap menerima dengan penuh ikhlas 
dan tabah dari hal-hal tragis yang tidak 
mungkin dielakkan lagi merupakan sumber 
dari hidup yang bermakna. Seligman (2005) 
mendefinisikan syukur sebagai a sense of 
thankfulness and joy in response to receiving 
a gift, whether the gift be a tangible benefit 
from a specific other or a moment of peaceful 
bliss evoked by natural. Dengan kata lain 
bersyukur adalah suatu perasaan terimakasih 
dan menyenangkan atas respon penerimaan 
hadiah, yang mana hadiah itu memberikan 
manfaat dari seseorang atau suatu kejadian 

yang memberikan kedamaian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas 
mahasiswa memiliki kebersyukuran pada 
tingkat kategori sedang mengarah ke tinggi, 
sehingga mayoritas mahasiswa juga 
memiliki subjective well-being yang berada 
pada kategorisasi yang sedang mengarah 
ke tinggi pula. Namun terdapat pula 
mahasiswa dengan kebersyukuran yang 
tinggi serta beberapa mahasiswa memiliki 
kebersyukuran yang rendah. Begitu pula 
dengan hasil penelitian subjective well-being 
yang dimiliki mahasiswa. Dari hasil penelitian 
juga diketahui mahasiswa yang memiliki 
kebersyukuran sedang mengarah ke tinggi 
menunjukkan keadaan mental yang lebih 
positif terhadap kondisi dirinya. Individu yang 
bersyukur mempunyai nilai-nilai yang mereka 
tunjukkan dengan mengakui bahwa semua 
hal yang didapat hanya dari Tuhan. Nilai 
inilah yang dimiliki individu yang bersyukur 
sebagai suatu kerangka yang harus dipenuhi 
agar membuat hidup jauh lebih bermakna. 
Individu yang bersyukur diindikasikan tidak 
akan merasa tersesat dalam hidup dan 
dinyatakan mempunyai perasaan meluap-
luap. Ini berarti sudah memenuhi konsep 
hidup bermakna yaitu hidup bersemangat, 
penuh gairah dan tidak mudah bosan serta 
tidak merasa hampa. Individu yang bersyukur 
juga mempunyai kecendrungan untuk 
menghargai kebahagiaan kecil sekalipun 
sehingga jika mengalami penderitaan  atau  
musibah,  tetap  bersikap  tabah  serta  sadar  
bahwa  selalu  ada hikmah dibalik musibah 
itu yang juga merupakan salah satu indikator 
subjective well-being, yakni memiliki suasana 
hati yang positif dan memiliki kepuasan 
hidup (Eryanda & Khairani, 2017; Uyun & 
Trimulyaningsih, 2015).

Berdasarkan uraian di atas menun-
jukkan adanya hubungan yang positif 
antara kebersyukuran dan subjective well-
being pada mahasiswa. Bastaman  (2005)  
mengungkapkan bahwa  subyektif well 
being atau kesejahteraan psikologis  adalah  
sangat  penting  karena  memberikan  nilai 
khusus bagi seseorang sehingga  layak  
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dijadikan tujuan dalam kehidupan (the 
purpose in life). Oleh kerena itu perlu adanya 
sikap kebersyukuran dalam diri agar mampu  
merumuskan  dan  mencapai tujuan yang 
diinginkan dalam hidupnya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas 
juga diperoleh nilai Rsq untuk variabel 
kebersyukuran dengan subjective well-
being sebesar 0.303. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sumbangsih variabel kebersyukuran 
terhadap subjective well-being pada rema-
ja muslim sebesar 30.3%.  Selebihnya 
69.7% dipengaruhi faktor lain yang dapat 
memengaruhi subjective well-being. Bebe-
rapa penelitian lain menunjukkan faktor-
faktor yang mempengaruhi subyektif well 
being selain kebersyukuran, seperti status 
ekonomi, integrasi social, hubungan social 
dan dukungan social (George, 2000). Atau 
menurut Eddington & Shuman (2008) yaitu 
pendidikan, pernikahan, kepuasan kerja, dan 
lain-lain.

Hasil analisis perbedaan pada variabel 
kebersyukuran dan subjective well-being 
berdasarkan jenis kelamin tidak memliki 
perbedaan yang berarti dimana hasil analisis 
menunjukan signifikansi pada tiap variabel 
berada di atas 0.05 ini berarti tidak memenuhi 
syarat  p < 0.05. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Sahri (2018) yang menyatakan 
bahwa sesuai dengan Surat Al-Hujarat: 13 
yang maknanya ayat tersebut memberikan 
gambaran kepada kita tentang persamaan 
antara laki-laki dan perempuan baik dalam 
hal ibadah (dimensi spiritual) maupun dalam 
aktivitas sosial (urusan karier profesional). 
Ayat tersebut juga sekaligus mengikis 
tuntas pandangan yang menyatakan bahwa 
antara keduanya terdapat perbedaan yang 
memarginalkan salah satu diantara keduanya. 
persamaan tersebut meliputi berbagai hal 
misalnya dalam bidang ibadah. Siapa yang 
rajin ibadah, maka akan mendapat pahala 
lebih banyak tanpa melihat jenis kelaminnya. 
Perbedaan kemudian ada disebabkan 
kualitas nilai pengabdian dan ketakwaannya 
kepada Allah SWT. Islam, sebagaimana 
termuat dalam Al-qur’an memperlakukan baik 
individu perempuan dan laki-laki adalah sama, 

karena hal ini berhubungan antara Allah dan 
individu perempuan dan laki-laki tersebut. 
Dalam perspektif normativitas Islam, tinggi 
rendahnya kualitas seseorang hanya terletak 
pada tinggi-rendahnya kualitas pengabdian 
dan ketakwaannya kepada Allah swt. Allah 
memberikan penghargaan yang sama dan 
setimpal kepada manusia dengan tidak 
membedakan antara laki-laki dan perempuan 
atas semua amal yang dikerjakannya

Peneliti melakukan penelitian berda-
sarkan tiga suku, masing-masing berjumlah: 
Suku Minang 78 partisipan, Melayu 129 
partisipan dan suku Jawa sebanyak 93 
partisipan, jadi total keseluruhannya adalah 
300 partisipan. Hasil analisis perbedaan 
SWB dan Kebersyukuran pada remaja 
muslim berdasarkan suku diketahui bahwa 
tidak adanya perbedaan yang berarti antara 
ketiga suku tersebut, dimana hasil analisis 
perbedaan menunjukan signifikansi di atas 
0.05 di mana hal tersebut tidak memenuhi 
persyaratan p< 0.05.

Peneliti melakukan uji beda status sosial 
ekonomi melalui pendapatan orangtua pada 
setiap variabel, dimana pandapatan dalam 
kategori bawah sebanyak 19 orang, pada 
kategori menengah sebanyak 184 dan dan 
untuk pendapatan di kategori atas sebanyak 
97 orang, Hasil analisis perbedaan subjective 
well-being dan kebersyukuran pada remaja 
muslim  berdasarkan status sosial ekonomi 
melalui pendapatan orang tua diketahui tidak 
adanya perbedaan yang berarti, dimana 
hasil analisis perbedaan menunjukan 
signifikansi di atas 0.05 di mana hal tersebut 
tidak memenuhi persyaratan p< 0.05. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Damongilala & Opod 
(2014) yang menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan status sosial ekonomi berkaitan 
dengan kebahagiaan dan subjective well-
being individu. 

Jadi sebaiknya remaja dapat terus 
meningkatkan kebahagiaan atau subjective 
well-being melalui aktivitas positif salah 
satunya dengan bersyukur, yakni ketika mereka 
mampu menerima dan  bersikap  tabah  pada  
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saat  menghadapi  berbagai permasalahan, 
dapat membantu untuk menyesuaikan diri 
dan melanjutkan kehidupan. Bersyukur 
menumbuhkan pengalaman hidup yang 
positif dari pengalaman hidup atau situasi 
yang dihadapi, sehingga seseorang dapat 
mengeluarkan kepuasan secara maksimal 
dan menikmati keadaan mereka sehingga 
membuat diri mereka bahagia.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kebersyukuran dan subjective well-
being pada remaja muslim. Artinya semakin 
remaja memiliki rasa kebersyukuran yang 
tinggi dalam diri mereka, maka semakin 
sejahtera kondisi psikologis atau subjective 
well-beingnya. Sebaiknya remaja dapat 
terus meningkatkan kebahagiaan atau 
subjective well being melalui aktivitas positif 
salah satunya dengan bersyukur. Bersyukur 
menumbuhkan pengalaman hidup yang 
positif dari pengalaman hidup atau situasi 
yang dihadapi, sehingga seseorang dapat 
merasakan kepuasan hidup secara maksimal 
dan menikmati keadaan mereka.
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